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ABSTRAK  

 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI OMNIBUS LAW 
MENGGUNAKAN FRAMEWORK CODEIGNITER 

 

Oleh  

PUTRA SAUT MARTUA SINAGA 

 

Indonesia merupakan Negara yang menganut sistem hukum rechtstaat. Hal 

dikarenakan Indonesia pernah dijajah oleh Negara eropa kontinental yaitu belanda.  
Indonesia yang menganut sistem hukum rechtstaat yang di pusatkan pada sistem aturan. 

Undang – undang merupakan salah satu peraturan perundang undangan, yang 
dipusatkan dalam pengambilan keputusan pada kasus kasus dalam pengadilan. Hal ini 

menjadikan Indonesia menerbitkan UU setiap tahunnya sehingga menjadikan banyak 
aturan aturan di Indonesia dan menimbulkan masalah salah satu nya yaitu 

disharmonisasi antara undang undang dan cara untuk mengatasi masalah tersebut 

dengan menggunakan Omnibus law. Omnibus law merupakan metode yang berfungsi 
untuk memangkas, menyederhanakan dan menyelaraskan pada undang undang yang 

saling disharmonisasi dan menjadikan dalam satu perancangan undang – undang, 
dengan adanya pengembangan sisem informasi omnibus law dapat menjadi solusi 

untuk memudahkan legal drafter untuk merancang merancang undang undang dengan 
efektif dan efisien sehingga meminimalisir dari biaya dan waktu. Kesimpulan dari 

penelitian adalah berhasil mengembangkan Sistem Informasi Omnibus law dengan 
menggunakan framework CodeIgniter dan cukup berhasil dengan menggunakan cosine 

similiarity. 

 

Kata Kunci: Omnibus law, undang-undang, sistem informasi, cosine similiarity 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT  

 

OMNIBUS LAW INFORMATION SYSTEM DEVELOPMENT USING 
CODEIGNITER FRAMEWORK 

 

BY  

PUTRA SAUT MARTUA SINAGA 

 

Indonesia is a country that adheres to the rechtstaat legal system. This is because 

Indonesia was once colonized by continental European countries, namely the 
Netherlands. Indonesia which adheres to a rechtstaat legal system main on a regulatory 

system. Law is one of the laws and regulations, which are focused on making decisions 
on cases in court. This makes Indonesia issue laws every year so that there are many 

rules and regulations in Indonesia and creates problems, one of which is disharmony 

between laws and ways to overcome these problems by using the Omnibus law. 
Omnibus law is a method that functions to trim, simplify and harmonize laws that are 

mutually disharmonized and make in one bill, with the development of the omnibus 
law information system it can be a solution to make it easier for legal drafter to design 

draft laws effectively and efficiently so as to minimize costs and time. The conclusion 
of the research is that it has succeeded in developing an Omnibus law Information 

System using the CodeIgniter framework and quite successfully using cosine 

similarity. 
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MOTTO 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara hukum akan menertibkan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan menggunakan aturan hukum 

keadilan. Indonesia merupakan negara hukum bersumber pada pancasila dan 

UUD 1945. Indonesia merupakan Negara hukum eropa konentinental sudah 

melekat dalam bangsa, hal ini terjadi karena Indonesia merupakan bekas jajahan 

belanda. (Rokilah, 2020).  

 

Pembagunan hukum Indonesia berada pada hukum versi barat atau hukum asli 

indonesia, rezim order baru muncul pada tahun 1966 merupakan sebagai 

pembangunan hukum(Daniel, 2019). Rezim order baru menjadi sebuah mazhab 

mainstream didalam pembangunan hukum indonesia dan alat rekayasa sosial 

untuk menjalankan program program pembangunan hukum yang sedang 

dijalankan(Daniel, 2019).  

 

Pertumbuhan ekonomi dalam masa pembangunan hukum mazhab semakin 

menguat(Atmasasmita, Atmasasmita, 2012), dalam hal ini ketiadaan basis 

pembangunan legislasi menjadikan legislasi menjadi tidak terarah sampai 

akhirnya terjadi reformasi . Reformasi memiliki makna “membentuk kembali” 

sesuai hakiki, Namun secara fungsional merupakan membentuk kembali kearah 
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perbaikan serta penyempurnaan (Wardana & Geovani Meiwanda, 2017).  

Reformasi tidak banyak memberikan solusi dalam pembangunan legislasi, 

walaupun prolegnas sudah diarahkan, tetapi tidak memiliki basis dan dalam 

kenyataan, akibatnya perkembangan legislasi berkembangan dengan cepat dan 

mengedepankan kuantitas daripada kualitas 

 

Banyaknya regulasi yang tumpah tindih dan tidak selaras mengharuskan regulasi 

tersebut diselaraskan dan disederhanakan, oleh karena itu regulasi tidak boleh 

menghambat pekembangan teknologi serta regulasi harus mengekedapakan 

kepentingan rakyat sehingga membuat indonesia menjadi lebih maju, omnibus 

law merupakan kunci dari reformasi legislasi 

 

Indonesia belum mengenal sistem omnibus law dan belum mempunyai tata 

kelola penyerdahanaan legalisasi sistem omnibus law (Rudy, 2020). Fungsi 

omnibus law dapat memangkas rancangan Undang-Undang. Sistem 

pernyerdahanaan omnibus law harus dilakukan secara teliti dan tepat (Rudy, 

2020), oleh karna itu jika dilakukan secara manual dapat menghabiskan waktu 

yang banyak serta melibatkan data yang besar dalam hal ini dapat dilakukan 

dengan menciptakan sistem informasi. Gambaran umum mekanisme sistem 

informasi omnibus law, terdapat dalam Gambar 1 dibawah ini.  

 

Saat ini penyerderhanaan legislasi masih dilakukan masih manual sehingga 

menghabiskan waktu dan tenaga yang banyak oleh karena itu dibutuhkan sistem 

penyerderhaan sedara otomatis yang membantu secara cepat, tepat dan teliti.      
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Gambar 1. Model Umum 

 

Dalam pengembangan sistem informasi perlu memperhatikan aspek keamanan, 

efisien, dan kualitas sehingga diperlukan pengembangan sistem menggunakan 

framework. Pengembangan sistem informasi Omnibus Law menggunakan 

framework merupakan salah satu tujuan agar sistem lebih mudah dalam 

perawatan dan pengembangan sistem lebih lanjut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian apakah dapat dilakukan pengembangan sistem 

informasi omnibus law menggunakan framework CodeIgniter 

 



4 
 
 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Jenis file yang diunggah merupakan Undang-Undang berbentuk portable 

document file  

2. Dokumen yang digunakan diperoleh dari tahun 1958-2020 dengan jumlah 

sebanyak 987 dokumen.  

3. Pengembangan sistem menggunakan codeigniter.  

4. Pengukuran similiaritas menggunakan metode cosine similiarity 

5. Pengukuran tingkat similaritas dilakukan secara perkata 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah Mengembangkan sistem informasi omnibus law 

menggunakan framework CodeIgniter dan mengukur tingkat kemiripan antara 

Rancangan Undang-Undang dan Undang-Undang menggunakan cosine 

similiarity 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memudahkan pencarian Undang-Undang yang relevan sehingga 

memudahkan dalam mengambil keputusan 

2. Mengetahui tingkat akurasi (harmonisasi) antara rancangan Undang 

Undang dengan Undang-Undang  

3. Memudahkan legal drafter untuk membuat rancangan undang undang  

4. Memudahkan masyarakat dalam pencarian Undang-Undang 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Omnibus law  

Omnibus law berasal dari kata Omnibus. Kata Omnibus berasal dari bahasa 

Latin, dimana artinya berkaitan dengan atau berurusan dengan berbagai objek 

dalam berbagai tujuan. Kata Law yang maka dapat didefinisikan sebagai hukum 

untuk semua. Omnibus Law adalah aturan undang undang baru yang memuat 

beragam subtansi aturan yang keberadaannya mengamandemenkan beberapa 

undang undang(Busroh, 2017).  Omnibus law diadopsi pada Tahun 2002 yang 

mengatur status otonom Provinsi Vojvodina yang termasuk dalam Serbia. 

Hukum tersebut mencakup yuridiksi pemerintah Provinsi Vojvodina mengenai 

budaya, pendidikan, bahasa, media, kesehatan, sanitasi, jaminan kesehatan, 

pensiun, perlindungan sosial, pariwisata, pertambangan, pertanian, dan olahraga. 

Omnibus Law termasuk hal yang baru di Indonesia walaupun negara-negara lain 

telah menerapkan seperti Amerika Serikat, Kanada, Filipina, Australia dan masih 

banyak Negara yang telah menerapkan omnibus law (Busroh, 2017). 
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2.2 Undang Undang 

Undang-Undang merupakan hukum yang telah disahkan oleh badan legislatif, 

sebelum terbentuknya undang undang maka sebutan adalah rancangan Undang-

Undang. Otoritas yang berguna untuk mengatur, menyediakan dana dan 

menghukum serta membatasi sesuatu merupakan fungsi dari undang undang. 

Suatu rancangan undang-undang diusulkan oleh anggota badan legislatif lalu 

badan eksekutif dan selanjutnya dibahas diantara anggota legislatif. Undang-

undang sering kali diamandemen sebelum akhirnya disahkan atau mungkin juga 

ditolak (Saidin, 2018).  

 

2.3 UML (Unified Modelling Language) 

Unified Modelling Languange merupakan salah satu alat yang berfungsi untuk 

menvisualisasikan desain sistem serta mendokumentasikan analisa yang telah 

dirancang untuk membangun sebuah sistem dalam pemrograman berorientasi 

objek( , 2018).   

    1.   Use case Diagram 

Use case merupakan penggambaran external view untuk sistem yang akan 

dirancang, use case dapat menggambarkan alur kerja sistem serta aktor 

yang berada  dalam domain sistem(Suendri, 2018). 

Tabel 1. Use case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1  Usecase Fungsional yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit 

atau aktor. 

2  Aktor Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 
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No Gambar Nama Keterangan 

akan dibuat diluar sistem informasi yang akan 

dibuat itu sendiri. 

3  Asosiasi Komunikasi antara aktor dan usecase yang 

berpartisipasi pada usecase atau usecase 

memiliki interaksi dengan aktor. 

4  Include Relasi usecase tambahan ke sebuah usecase 

yang ditambahkan memerlukan usecase ini 

untuk menjalankan fungsinya atau sebagai 

syarat. 

5  Ekstensi Relasi use case tambahan ke sebuah usecase,  

dimana usecase  yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walaupun tanpa usecase 

tambahan itu. 

 

    2.   Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan penggambaran aktivitas secara detail dari alur 

sistem bekerja yang berbentuk kumpulan aksi aksi yang saling 

berhubungan. Activity diagram dapat menggambarkan lebih dari satu aksi 

dalam waktu yang bersamaan (Suendri, 2018), 

Tabel 2. Activity Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1  Activity Menandakan sebuah aktivitas. 

Bagaimana masing-masing kelas 

antarmuka saling berinteraksi satu sama 

lain. 

2  Action State dari sistem yang mencerminkan 

eksekusi dari suatu aksi. 

3  Initial Node Titik awal, untuk memulai suatu 

aktivitas. 

E 
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3. Class Diagram 

Class diagram merupakan objek yang memiliki atribut dan perilaku dan 

terkoneksi antara diagram satu dengan yang lain nya. Class diagram 

terdapat elemen yaitu nama, atribut dan operasi(Suendri, 2018).  

Tabel 3. Class Diagram  

 artTToolbar Nama Keterangan 

1  Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi 

atribut serta operasi yang sama. 

   2  Association 

Association 

Menghubungkan antara objek satu dengan 

objek lainnya. 

   3  Directed 

Associati on 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang lain, 

directed assoc iation biasanya juga 

disertai dengan multiplicity. 

   4 

 

Aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua-

bagian (Whole-part). 

4  Activity 

Final Node 

Objek dibentuk dan diselesaikan atau 

diakhiri. 

5  Line 

Connector 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

digunakan untuk menghubungkan satu 

simbol dengan simbol lainnya 

6  Decision Pilihan untuk mengambil keputusan. 
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 artTToolbar Nama Keterangan 

   5 

 

Composition Jika sebuah class tidak bisa berdiri sendiri 

dan harus merupakan bagian dari class 

yang lain, maka class tersebut memiliki 

relasi composition terhadap class tempat 

dia bergantung tersebut. 

   6  Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) 

akan mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya  elemen yang tidak 

mandiri (independent). 

    7 

 

Generalizati

on 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan struktur 

data dari objek yang ada di atasnya objek 

induk (ancestor) (umum-khusus). 

 

2.4 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan terdiri dari berbagai macam elemen pada organisasi 

yang terdiri dari suatu kelompok orang yang menggunakan media, teknologi 

untuk menjalin komunikasi sehingga mendapatkan suatu keputusan (Rahmawati 

& Bachtiar, 2018).  Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian 

dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Suatu informasi 

dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

untuk mendapatkan informasi tersebut kualitas informasi sangat dipengaruhi atau 

ditentukan oleh beberapa hal yaitu: relevan (relevancy), akurat (Accurance), 

tepat waktu (timeliness), ekonomis (economy), efisien (efficiency), ketersediaan 

(availability), dapat dipercaya (reability), dan konsisten (Sutanta, 2009). 

Sistem informasi didefinisikan sebagai cara-cara yang diorganisasi untuk 

mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data, dan cara-

cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola mengendalikan, dan 
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melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Krismiaji, 2015). Beberapa komponen 

dalam sistem informasi, sebagai berikut. 

1. Perangkat keras (hardware) 

Perangkat keras atau hardware merupakan peralatan fisik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan 

hasil pengolahan data dalam bentuk informasi (Azhar, 2017). 

 

2. Perangkat lunak (software) 

Perangkat lunak merupakan gambaran imajiner yang berfungsi user dapat 

berkomunikasi dengan mesin atau disebut dengan perangkat keras (Maulana, 

2017).  

 

3. Manusia (brainware) 

Brainware merupakan salah aktor yang terlibat dalam pengembangan sistem 

informasi, pengumpulan dan pengolahan data yang di hasilkan oleh sistem 

informasi(Mintarsih, & Ruqayah, 2018). .  

 

4. Prosedur (procedure) 

Prosedur adalah langkah-langkah yang menentukan penggunaan khusus dari 

masing-masing elemen sistem atau konteks prosedural dimana sistem berada 

(Prasojo, 2013). 
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2.5 Framework 

Framework adalah kerangka kerja atau sekumpulan file-file yang sudah 

termasuk, yang mana dalam file tersebut terdapat perintah kode program dan 

fungsi dasar untuk melakukan tugas tertentu (Purbadian, 2016).  

 

2.6 Database 

Database merupakan kumpulan data yang terhubung dan dapat disimpan secara 

lebih dari data dalam waktu yang bersamaan pada suatu media serta tidak perlu 

suatu kerangkapan data serta mengeksekusi dan memproses data secara 

umum(Fitri Ayu and Nia Permatasari, 2018).    

 

2.7 MariaDB Server 

MariaDB Server merupakan salah satu server basis data paling popular di dunia 

yang dibuat oleh pengembangan asli My Structured Query Language (MySQL) 

dan open source. MariaDB mengubah data menjadi informasi yang terstruktur 

dalam beragam aplikasi, mulai dari perbankan hingga situs web. MariaDB 

dikembangkan sebagai perangkat lunak open source dan database relational 

yang menyediakan antarmuka SQL untuk mengakses data (Warman & 

Ramdaniansyah, 2018). 

 

2.8 CodeIgniter  

Codeigniter merupakan salah satu framework berbasis web yang mendukung 

konsep mvc, Framework codeigniter membantu pengembangan sistem informasi 
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dengan efisien (Kelen, 2018). Dalam framework CodeIgniter terdapat beberapa 

macam kelas (class) yang berbentuk library dan helper, yang berfungsi 

membantu programmer dalam mengembangkan aplikasi. Dalam CodeIgniter 

terdapat konsep MVC (Model View Control) (Suharsana, 2016). CodeIgniter 

adalah sebuah web application framework yang bersifat open source digunakan 

untuk membangun aplikasi php dinamis.  

 

2.9 MVC (Model View Control) 

Model view control merupakan arsitektur yang tertuju pada tiga komponen yaitu 

Model yang berfungsi untuk memisahkan data. View sebagai visualisasi dari 

tampilan serta controller sebagai pemrosesan antara model dan view sehingga 

mempercepat kinerja dalam  pengembangan aplikasi (Kelen, 2018). 

2.10 Black Box Testing 

Blackbox testing merupakan salah satu teknik pengujian fungsional untuk suatu 

software. Blackbox testing di tujukan ntuk membuat himpunan untuk membuat 

kondisi input untuk memnuhi syarat pada program dan bekerja tanpa 

mengabaikan struktur kontrol( Suendri Jaya, 2018). Keuntungan pengujian 

fungsional dengan menggunakan blackox testing adalah penguji tidak perlu 

menguji coba sampe dengan bahasa pemrograman tertentu serta penguji hanya 

memerlukan sudut pandang pengguna dengan melakukan survei wawancara atau 

kuisioner untuk mencari keanehan pada aplikasi yang di ujicoba. Kekurangan 

pengujian dengan menggunakan blackbox testing ialah kurang kompleksitas 

dalam pencarian keanehan yang berada pada sistem(Snadhika Jaya, 2018)   
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2.11 `Cosine Similarity  

Cosine similiarity merupakan metode yang berfungsi untuk menghitung tingkat 

kesamaan kata dalam suatu objek yang di dasarkan pada vector space measure. 

menghitung cosine similarity pertama yaitu melakukan perkalian skalar antara 

query dengan dokumen kemudian dijumlahkan, setelah itu melakukan perkalian 

antara panjang dokumen dengan panjang query yang telah dikuadratkan, setelah 

itu di hitung akar pangkat dua. Selanjutnya hasil perkalian skalar tersebut dibagi 

dengan hasil perkalian panjang dokumen dan query. Rumus dapat dilihat sebagai 

berikut  

x =
∑ (𝑡𝑑∗𝑡𝑞 )𝑛

𝑖=1

√∑ 𝑡𝑑∗ ∑ 𝑡𝑞𝑛
𝑖=1 𝑡𝑞 

𝑛

𝑖=1

   (1) 

 

Keterangan: 

cosSim(dj,qk)  : tingkat kesamaan dokumen dengan query tertentu  

tqij     : vektor untuk dokumen  

tdik    : vektor untuk query  

n    : jumlah term yang unik dalam data set 

 

2.12 User Experience Questionnaire 

User Experience Questionnaire merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

melakukan tingkat User Experience pada  aplikasi dari aspek kegunaan dan dan 

pengalaman secara komprehensif ( Kelen, Widiyastuti, Dolorosa, & Perdani, 

2018). User Experience Questionnaire memberikan gambaran terhadap emosi 

dan persepsi kesenangan pengguna terhadap pengukuran aspek teknis dan non 

teknis (Intanny et al., 2018).  User Experience Questionnaire dibangun oleh tiga 

hal yaitu ergonomis, kesenangan serta daya tarik produk. Berikut daftar 

pertanyaan User Experience Questionnaire yang ditunjukan pada Gambar 2. 

Hasil uji benchmark terdapat lima jenis didalam yaitu Bad, Below Average, 
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Above Average, Good, Excellent. Hasil data tools User Experience Questionnaire 

dalam format .xlsx(Microsoft excel). Data yang telah dimasukan ke dalam kolom 

menu data akan diubah ke dalam konversi data, berikut beberapa tahapan pada 

proses tools User Experience Questionnaire:  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Konversi Data     

Konversi data responden yang telah dimasukan kedalam excel akan memiliki 

nilai urut terdapat skala konversi data seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 daftar penilaian User Experience Questionnaire 

Tabel 4, Konversi data 
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Gambar 2 merupakan Penilaian secara terurut untuk meminimalkan setiap 

kecenderungan dari setiap respon responden. Data yang di peroleh akan 

dikonversi sehingga mendapatkan nilai rata rata dari setiap responden dan akan 

di kelompokan bedasarkan rumus berikut.  

 

                           𝑥 =
∑ 𝑥 [𝑃𝐸𝑅𝑆𝑂𝑁] 

∑ 𝐼𝑇𝐸𝑀
                              (2) 

Keterangan  

𝑥 = 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

∑ 𝑥[𝑃𝐸𝑅𝑆𝑂𝑁] = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 

 

2. Hasil utama  

Setelah dikonnversi data kembali diproses untuk mendapatkan hasil utama dari 

konversi data hal ini disebut sebagai result. Result sebagai nilai pacuan untuk 

mendeklarasikan benchmark. Berikut rumus dari result  

                             𝑥 =
∑ 𝑥 [𝑆𝐾𝐴𝐿𝐴]

∑ 𝐼𝑇𝐸𝑀
                             (3) 

Keterangan  

𝑥 = 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

∑ 𝑥[𝑃𝐸𝑅𝑆𝑂𝑁] = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
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3. Set data benchmark  

User Experience Questionnaire menggunakan standar benchmark dengan 246 

data evaluasi dan maksimal 900 responden hasil rata rata dan analisa 

benchmark memiliki nilai standar  

1. Excellent : mean > 1,75 

2. Good : mean > 1,25 

3. Above average : mean > 1,17 

4. Below average : mean > 0,7  

5. Bad : mean < 0,7  
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III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2019/2020 di 

Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Universitas Lampung yang berada di Jl. Soemantri Brojonegoro No. 1 Gedung 

Meneng, Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian dalam mendukung dan 

menunjang pelaksanaan penelitian, antara lain: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini 

adalah satu unit laptop dengan spesifikasi: 

a.  Processor: AMD® A8-6410 APU RADEON @ 1.60GHz (8 CPUs), 

~2.0GHz 

b.  Installed memory (RAM): 8192 MB 

c.  System type: 64-bit Operating System 

d. Operating System: Windows 10 Home Single Language 64-bit (10.0, 

Build 17763) 

e.  Monitor: LCD 14” 
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2. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah: 

a.  COREL DRAW X7 

b.  Adobe XDesign CC 

c.  Framework CodeIgniter 

d.  Star UML 

e.  Visual Studio Code 

f.  Web Browser Google Chrome 

g.  XAMPP dengan PHP 7.2.7 

 

3.3   Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu studi literatur, 

perancangan sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem, dan penulisan 

laporan. Alur langkah tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Diagram Alur Penelitian  
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengembangan perangkat 

lunak Extreme Programming. Extreme Programming (XP) adalah sebuah 

pendekatan atau model pengembangan perangkat lunak yang mencoba 

menyederhanakan berbagai tahapan dalam proses pengembangan tersebut 

sehingga menjadi lebih adaptif dan fleksibel (Ferdiana, 2012). Extreme 

Programming pertama kali diperkenalkan oleh Kent Beck dalam metodologi 

pengembangan perangkat lunak. 

 

Model Extreme Programming didefinisikan sebagai suatu metode ringan yang 

menekankan pada komunikasi intens, hingga model pengerjaan yang interaktif 

dan incremental. Pengembangan sistem yang menggunakan Extreme 

Programming terdapat empat tahapan, yaitu Planning, Design, Coding, dan 

Testing (Pressman, 2010). 

 

Gambar 4. Tahapan Extreme Programming (Pressman, 2010). 
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1.  Studi Literatur 

Studi literatur adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem. Data diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

langsung yang dilakukan di LPPM Unila. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari catatan atau dokumentasi dan bahan-bahan lain yang relevan dengan 

masalah dalam pembuatan sistem ini. 

 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah suatu fase dimana diperlukan suatu keahlian 

perancangan untuk elemen-elemen komputer yang akan menggunakan sistem, 

yaitu pemilihan peralatan dan program komputer untuk sistem yang baru 

(Kristanto, 2010). Tahapan rencana pengembangan sistem ke dalam desain 

yang digunakan untuk mempermudah pengguna melihat rancangan sistem 

yang dibuat. Langkah-langkah yang digunakan yaitu merancang usecase 

diagram, activity diagram, dan class diagram. Langkah pertama yaitu 

menentukan alur dari sistem yang akan dikembangkan dan dijelaskan 

menggunakan diagram untuk mempermudah pengguna untuk memahami alur 

proses sistem. 

 

2.1 Usecase Diagram  

Sistem informasi omnisbus Law memiliki tiga aktor, yaitu Administrator, 

Legal drafter sebagai Verfikator dan User. Aktor administrator memiliki 3 

interaksi yaitu tambah dokumen, hapus dokumen, edit dokumen. Aktor 

Legal Drafter memiliki 5 interaksi, yaitu tambah dokumen, edit dokumen, 

verifikasi dokumen, review dokumen dan memberikan rekomendasi 
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dokumen. Aktor User dapat mencari dokumen serta mengunduh dokumen 

dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

Gambar 5. Use case SI Omnibus law 

 

 

2.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aliran aktivitas yang ada pada sistem. 

Aliran aktivitas pada activity diagram berisikan alur kerja penggunaan 

sistem dari awal pemakaian sampai dengan selesai. Berikut ini adalah 

activity diagram Sistem Informasi Omnibus law.  

a. Activity Diagram Edit Dokumen 

Activity diagram edit dokumen merupakan proses yang dilakukan oleh 

administrator, yang ditunjukkan pada Gambar 6.  
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Edit Dokumen dilakukan dengan membuka halaman utama lalu memilih 

menu edit dokumen untuk memasukan dokumen yang ingin diperbarui 

kedalam database.  

 

b. Activity Diagram Hapus Dokumen 

Activity diagram hapus dokumen merupakan proses yang dilakukan 

oleh administrator, yang ditunjukkan pada Gambar 7.  

 

Gambar 6. Activity Diagram Edit Dokumen 
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Hapus Dokumen dilakukan dengan membuka halaman utama lalu 

memilih menu hapus dokumen untuk menghapus dokumen yang ingin 

dihapuskan pada database.  

 

c. Activity Diagram Tambah Dokumen 

Activity diagram tambah dokumen merupakan proses yang dilakukan 

oleh administrator, yang ditunjukkan pada Gambar 8.  

 

 

 

 

Gambar 7. Activity Diagram Hapus dokumen 
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Tambah dokumen dilakukan dengan membuka halaman utama lalu 

memilih menu tambah dokumen untuk menambahkan dokumen yang 

ingin ditambahkan pada database.  

 

d. Activity Diagram Edit Dokumen 

Activity diagram edit dokumen merupakan proses yang dilakukan oleh 

legal drifter yang ditunjukkan pada Gambar 9.  

 

 

Gambar 8. Activity Diagram tambah dokumen 
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Edit dokumen dilakukan dengan membuka halaman utama lalu memilih 

menu edit dokumen untuk memperbarui dokumen yang ingin diperbarui 

pada database 

 

e. Activity Diagram Tambah Dokumen 

Activity diagram tambah dokumen merupakan proses yang dilakukan 

oleh legal drifter yang ditunjukkan pada Gambar 10.  

 

Gambar 9. Activity Diagram Edit dokumen verfikator 
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Tambah dokumen dilakukan dengan membuka halaman utama lalu 

memilih menu Tambah dokumen untuk menambahkan dokumen yang 

ingin ditambahkan pada database 

 

f. Activity Diagram Status Dokumen 

Activity diagram review dokumen merupakan proses yang dapat 

dilakukan oleh legal drifter yang ditunjukkan pada Gambar 12.   

Gambar 11. . Activity Diagram Tambah Dokumen 

Gambar 10. Activity Diagram tambah dokumen legal drafter 
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Memberi Review dapat dilakukan dengan membuka halaman Review 

untuk memberikan status pada dokumen dengan memberikan nilai status 

pada kolom status.    

 

g. Activity Diagram Mencari Dokumen 

Activity diagram mencari dokumen merupakan proses yang dapat 

dilakukan oleh user yang ditunjukkan pada Gambar 13.   

 

Gambar 12. Activity Diagram Status Dokumen 
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Mencari dokumen dapat dilakukan dengan membuka halaman utama, lalu 

memilih menu mencari dokumen. Pencarian dokumen dapat dilakukan 

melalui pada pencarian filtering dan keyword, serta user dapat mengunduh 

dokumen yang dicari.  

 

2.3 Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk mendeskripsikan jenis-jenis objek sistem 

dan berbagai macam hubungan statis yang terjadi. Class diagram dapat 

dilihat pada Gambar 13.  

 

Gambar 13. Activity Diagram Mencari Dokumen 
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Gambar 13. Class Diagram 

 

2.4 Rancangan Antar Muka  

Rancangan antarmuka merupakan bentuk tampilan yang berhubungan 

langsung dengan pengguna. Antarmuka berfungsi sebagai penghubung 

antara sistem informasi omnibus law dengan pengguna. Rancangan 

antarmuka dibuat sesuai dengan proses bisnis yang sedang berjalan saat 

ini. 

a. Rancangan Antarmuka user  

Rancangan antarmuka user sistem informasi omnibus law  

ditujukkan pada gambar-gambar sebagai berikut.  

1. Tampilan utama  

Pada saat pengguna mengakses Si omnibus law maka tampilan 

yang akan muncul terlebih dahulu adalah tampilan utama yang 

memiliki beberapa menu dapat dilihat pada gambar 14. 
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2. Tampilan Arsip Dokumen  

Tampilan arsip dokumen merupakan tampilan yang berfungsi 

sebagai pencarian dokumen sesuai keinginan user. Pencarian 

dokumen dapat dilakukan berdasarkan filtering dan keyword, 

serta user dapat mengunduh dokumen jika diperlukan dapat 

dilihat pada Gambar 15.  

Gambar 14. Rancangan tampilan Home SI Omnibus law  

Gambar 15. Tampilan Pencarian Dokumen 
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3. Tampilan Similar Dokumen  

Tampilan Similar merupakan tampilan yang berfungsi sebagai 

pencarian dokumen sesuai keinginan user, yang mencocokan 

pencarian user bedasarkan keyword yang dicari dan 

menampilkan hasil pencarian berupa persentase dapat dilihat 

Gambar 16.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tampilan Smilar Dokumen 
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b. Rancangan Antarmuka Pelaku Legal Drafter 

Rancangan antarmuka Legal Drafter sistem informasi 

pengembangan omnibus law ditunjukkan pada gambar-gambar 

berikut. 

 

1. Rancangan antarmuka Kelola Data 

Antarmuka Kelola Data digunakan untuk mengatur dokumen 

mulai dari penambahan dokumen, edit dokumen dan hapus 

dokumen dapat dilihat pada Gambar 17.   

 

2. Rancangan Antarmuka Review Dokumen  

Antarmuka review dokumen digunakan untuk mengatur 

dokumen yang masuk dan legal drafter akan mengulas setiap 

dokumen dan memberikan nilai yaitu, terverifikasi atau tidak 

Gambar 17 Halaman Kelola Dokumen 
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terverifikasi pada dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 

18.  

 

3. Rancangan Antarmuka Rekomendasi Dokumen  

Antarmuka rekomendasi dokumen digunakan untuk mengatur 

dokumen yang telah diverfikasi dan legal drafter akan 

merekomendasikan setiap dokumen dan memberikan nilai yaitu, 

Rekomendasi atau tidak Rekomendasi pada dokumen tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 19.  

 

Gambar 18 Halaman Status Dokumen 
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c. Rancangan Antarmuka Pelaku administrator 

Rancangan antarmuka administrator sistem informasi omnibus law  

ditujukkan pada gambar-gambar sebagai berikut.  

1. Rancangan Antarmuka Kelola Dokumen Antarmuka kelola data 

digunakan untuk mengatur dokumen mulai dari penambahan 

dokumen, edit dokumen dan hapus dokumen dapat dilihat pada 

Gambar 20.  

Gambar 19 Halaman Rekomendasi 

Gambar 20 Halaman Kelola Dokumen 
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3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pada penelitian ini menggunakan metode blackbox testing dengan 

menguji komponen fungsionalitas pada sistem. Setiap jenis pengguna diuji. Berikut 

aktor aktor yang akan diuji.   

1. Administrator 

Pengujian pada aktor administrator dalam menu manajemen user, pengelolaan 

dokumen dan pengololaan kategori  yang terdiri dari sub menu edit dokumen, tambah 

dokumen, hapus dokumen, pemberian manajemen level user, penambahan serta 

pengurangan kategori, hal ini dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5.Perancagan pengujian administrator 

Fungsi yang 

Diuji 

 Masukan  Hasil yang 

Diharapkan 

 

Menampilkan 

data 

manajemen 

User 

 Pengguna 

memasukan 

data username 

dan pasword 

secara 

lengkap. 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan. 

 

Menambah 

data user 

 Pengguna 

menekan 

tombol 

tambah data. 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan 

 

Mengubah 

data user 

 Pengguna 

menekan 

tombol edit 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan 

 

Menghapus 

data user 

 Pengguna 

menekan 

tombol hapus. 

 Sistem akan 

menampilkan 

peringatan, jika 

iya maka data 

akan terhapus, jika 

tidak maka sistem 
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Fungsi yang 

Diuji 

 Masukan  Hasil yang 

Diharapkan 

 

tidak menghapus 

data. 

Menampilkan 

data kategori  

 Memasukan 

data kategori 

secara tepat 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan. 

 

Menambah 

Kategori 

 Pengguna 

menekan 

tombol 

tambah data. 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan 

 

Mengubah 

nama 

kategori 

 Pengguna 

menekan 

tombol edit 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan 

 

Menghapus 

Kategori 

 Pengguna 

menekan 

tombol hapus. 

 Sistem akan 

menampilkan 

peringatan, jika 

iya maka data 

akan terhapus, jika 

tidak maka sistem 

tidak menghapus 

data. 

 

Menampilkan 

data 

dokumen 

 Memasukan 

dokumen 

dengan 

mengunggah 

file pdf 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan. 

 

Menambah 

dokumen 

 Pengguna 

menekan 

tombol 

tambah data. 

 Sistem akan 

menyimpan 

dokumen dan 

menampilkan 

informasi 

dokumen telah 

disimpan 

 

Mengubah 

nama 

dokumen 

 Pengguna 

menekan 

tombol edit 

 Sistem akan 

menyimpan data 

dan menampilkan 

informasi data 

telah disimpan 
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Fungsi yang 

Diuji 

 Masukan  Hasil yang 

Diharapkan 

 

Menghapus 

dokumen 

 Pengguna 

menekan 

tombol hapus. 

 Sistem akan 

menampilkan 

peringatan, jika 

iya maka 

dokumen akan 

terhapus, jika 

tidak maka sistem 

tidak menghapus 

dokumen. 

 

 

 

2. Legal drafter 

Pengujian pada aktor legal drafter dalam  menu pengelolaan dokumen dan 

Rekomendasi dokumen serta status dokumen yang terdiri dari sub menu edit dokumen, 

tambah dokumen, hapus dokumen, pemberian status dokumen dan rekomendasi 

dokumen, hal ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Perancangan pengujian verfikator 

Fungsi yang 

Diuji 

  Masukan  Hasil yang 

Diharapkan 

 

Menampilkan 

data 

dokumen 

  Memasukan 

dokumen 

dengan 

mengunggah 

file pdf 

 Sistem akan 

menyimpan 

data dan 

menampilkan 

informasi data 

telah disimpan. 

 

Menambah 

dokumen 

  Pengguna 

menekan 

tombol tambah 

data. 

 Sistem akan 

menyimpan 

dokumen dan 

menampilkan 

informasi 

dokumen telah 

disimpan 

 

Mengubah 

nama 

dokumen 

  Pengguna 

menekan 

tombol edit 

 Sistem akan 

menyimpan 

data dan 

menampilkan 
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Fungsi yang 

Diuji 

  Masukan  Hasil yang 

Diharapkan 

 

informasi data 

telah disimpan 

Menghapus 

dokumen 

  Pengguna 

menekan 

tombol hapus. 

 Sistem akan 

menampilkan 

peringatan, jika 

iya maka 

dokumen akan 

terhapus, jika 

tidak maka 

sistem tidak 

menghapus 

dokumen. 

 

 

Memberi 

status pada 

dokumen 

  Drafter legal 

menekan 

tombol “like”  

 Maka dokumen 

akan berpiindah 

ke dalam tab 

rekomendasi 

dokumen 

 

Memberi 

nilai 

rekomendasi  

  Drafter legal 

menekan 

tombol 

“rekomendasi” 

 Maka dokumen 

yang telah di 

beri 

rekomendasi 

oleh legal 

drafter dapat 

dilihat ileh user  
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3. Pengguna 

Pengujian pada aktor pengunjung/pengguna dalam  menu pencarian tingkat kesamaan 

kata yang di cari, tingkat kesamaan bedasarkan dokumen, serta unduh dokumen, hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Perancangan pengujian Pengguna 

Fungsi yang 

Diuji 

 Masukan  Hasil yang 

Diharapkan 

 

Menampilkan 

data arsip 

undang 

undang 

 Menekann 

tombol 

unduh pada 

kolom aksi  

 Sistem akan 

mengunduh 

otomatis sesuai 

dengan undang 

undang yang dipilih 

 

Memasukan 

irisan kata 

pada halaman 

perhitungan 

 Memasukan 

irisan kata 

lalu submit 

 Sistem akan 

mencari presentasi 

kesamaan terhadap 

undang undang 

yang berada pada 

database 

 

Memasukan 

dokumen 

pada halaman 

similiarity 

 Pengguna 

akan 

memasukan 

dokumen 

dalam bentuk 

pdf 

 Sistem akan 

membandingkan 

antara dokumen 

yang telah di upload 

oleh pengguna dan 

akan dibandingkan 

tingkat kemiripan 

pada dokumen yang 

ada di database.  
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sistem informasi omnisbus law diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut.  

1.  Berhasil mengembangkan Sistem Informasi Omnibus law dengan menggunakan 

framework CodeIgniter. 

2.  Cukup berhasil dengan menggunakan cosine similiarity untuk mencari kesamaan kata 

dalam secara filtering serta keyword 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran sebagai berikut. 

1. Perlu penelitian tambahan terkait similiarity lain nya, seperti jaccard, word2vec, 

hashing untuk dapat menentukan mana yang lebih baik.  

2. Meningkatkan tampilan agar dapat lebih resposif pada banyak jenis ukuran layar.  

3. Perlu penelitian tambahan agar sistem dapat mendeteksi gambar hasil scan. 
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